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<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Mahasiswa S1 rentan terhadap depresi, kecemasan, dan
stres, oleh karenaitu penilaian berkal a diperlukan, terutama pada masatransisi dari pembelgjaran online
kembali ke pengaturan offline. Tujuan: Kami bertujuan untuk menilai tingkat depresi, kecemasan, dan stres
pada mahasiswa S1 Universitas Indonesia. Metode: Menggunakan desain cross-sectional, kami
mengumpulkan data dari 744 mahasiswa sarjana dari tiga bidang disiplin ilmu (yaitu, ilmu kesehatan, sosial-
humaniora, dan sains-teknologi). Alat ukur untuk mengukur depresi, kecemasan, dan stres menggunakan
Depression Anxiety Stress Scale (21 item) dengan opsi respons mulai dari O (tidak berlaku untuk saya sama
sekali) hingga 3 (berlaku untuk saya sangat banyak atau sebagian besar waktu). Alat survel yang digunakan
yaitu survei online Google Formulir untuk mengumpulkan data dari November hingga awal Desember 2022.
Kami menggunakan tab silang untuk membandingkan tingkat depresi, kecemasan, dan stres berdasarkan
jenis kelamin, bidang disiplin ilmu, dan tahun studi. Hasil: Tingkat depresi normal (89,2%), ringan (6%),
sedang (4,2%), dan berat (&1t;1%). Tingkat kecemasan normal (68,5%), ringan (8,7%), sedang (16,3%), dan
berat (5,6%). Tingkat stres responden kami adalah normal (89,7%), ringan (7,7%), dan sedang (2,7%). Di
antara jenis kelamin, mahasiswi lebih rentan mengalami tingkat depresi, kecemasan, dan stres sedang atau
berat. Di seluruh bidang disiplin, siswadari sosial-humaniora dan sains-tek |ebih rentan berada pada tingkat
depresi, kecemasan, dan stres sedang atau berat. Kesimpulan: Mayoritas responden kami berada pada
tingkat depresi, kecemasan dan stres yang normal dan ringan. Namun, intervens perlu diprioritaskan untuk
mahasiswi dan mereka yang berasal dari bidang non disiplin ilmu kesehatan.</div><hr /><div style="text-
align: justify;"><em> Background: Undergraduate students are prone to depression, anxiety, and stress,
therefore regular assessment is needed, especially during the transition from online learning back to offline
setting. Objective: We aimed to assess the level of depression, anxiety, and stress among undergraduate
students of Universitas Indonesia. Methods. Using a cross-sectional design, we collected data from 744
undergraduate students from three disciplinary fields (i.e., health sciences, socia-humanities, and science-
tech). We measured depression, anxiety and stress using the Depression Anxiety Stress Scale (21 items)
with response options ranging from O (did not apply to me at all) to 3 (apply to me very much or most of the
time). We used Google Form online survey to collect the data from November to early December 2022. We
used a cross-tab to compare the levels of depression, anxiety, and stress by sex, disciplinary fields, and years
of study. Results: The levels of depression were normal (89,2%), mild (6%), moderate (4,2%), and severe
(&1t;1%). The levels of anxiety were normal (68,5%), mild (8,7%), moderate (16,3%), and severe (5,6%).
The levels of stress among our respondents were normal (89,7%), mild (7,7%), and moderate (2,7%). Across
sex, femal e students were more prone to be in moderate or severe levels of depression, anxiety, and stress.
Across disciplinary fields, students from social-humanities and science-tech were more prone to bein
moderate or severe levels of depression, anxiety, and stress. Conclusions: The majority of our respondents
were in normal and mild levels of depression, anxiety and stress. However, interventions are needed to be
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prioritized for female students and those from non health sciences disciplinary fields.</em></div>



